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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh 

penulis, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perkawinan tungku Sa’i merupakan jenis perkawinan yang ideal menurut 

hukum adat masyarakat Pandang karena memberikan jaminan 

keberlangsungan eksistensinya. Jenis perkawinan tersebut adalah tidak sah 

dan dilarang dalam ketentuan Undang-undang RI no 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan yang termuat dalam Pasal 8 khususnya huruf b. 

2. Eksistensi Perkawinan Tungku pada masyarakat adat Pandang Kelurahan 

tangge, Kabupaten Manggarai Barat dapat masih dipertahankan dilihat dari 

masih adanya masyarakat yang melakukan perkawinan secara tungku 

menurut pandangan tokoh adat dan Tua Golo (Kepala Suku), sehingga 

Pasal 8 tidak berlaku karena keberlakuan sosial yang lebih kuat. Faktor 

utama Masyarakat adat Pandang Kelurahan Tangge, Kabupaten Manggarai 

Barat melaksanakan perkawinan secara tungku adalah faktor tradisi, faktor 

diri sendiri, faktor dijodohkan, dan faktor ekonomi. Eksistensi masyarakat 

Pandang sebagai suku bangsa atau kelompok etnis diperlihatkan dan 

dikukuhkan oleh kenyataan bahwa masyarakat Pandang mempunyai 

kesatuan kebudayaan dan juga bahasa sendiri yang membuatnya berbeda 

atau dapat dibedakan dari suku bangsa yang lain. Dan juga karena warga 

masyarakat Pandang menyadari adanya identitas dan kesatuan kebudayaan 
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mereka sendiri yang membuat mereka merasa berbeda dari warga 

masyarakat yang lain. 

5.2. Saran 

1. Bagi Pemerintah Manggarai Barat  

Dalam permasalahan ini peran Pemerintah setempat sangat dibutuhkan 

untuk mencari solusi dalam memecahkan persoalan ini melalui diskusi 

bersama petinggi adat. 

2. Bagi Masyarakat Pandang : 

Sebaiknya perkawinan tungku sa’i tetap dipertahankan, karena perkawinan 

tungku sa’i ini merupakan suatu tradisi yang ada dan harus dilestarikan 

oleh Masyarakat adat Pandang, Kelurahan Tangge, Kabupaten Manggarai 

Barat karena tujuan dari perkawinan tungku sa’i ini untuk memperbaharui 

dan mempererat hubungan persaudaraa. 
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